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ABSTRAK	 	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengevaluasi	 efektivitas	 pembiasaan	
nilai-nilai	 Islam	dalam	meningkatkan	karakter	religius	siswa	di	SMP	4	
Sumberasih,	 Kabupaten	 Probolinggo.	 Metode	 kualitatif	 ini	 bertujuan	
pada	 pengumpulan,	 riset	 serta	 wawancara	 dan	 dokumenter.	 Fokus	
penelitian	 mencakup	 pelaksanaan	 pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam,	
pengaruhnya	 terhadap	 karakter	 siswa,	 serta	 tantangan	 yang	dihadapi	
selama	 implementasi	 program.	 Kegiatan	 pembiasaan	 kegiatan	 Islam	
bisa	 di	 implementasi	 terhadap	 berbagai	 aktivitas	 rutin,	 pada	 setiap	
pelaksanaannya.	 Dampak	 dari	 program	 ini	 terlihat	 pada	 peningkatan	
kedisiplinan,	 kejujuran,	 tanggung	 jawab,	 serta	 kesadaran	 beragama	
siswa.	 Demikian	 penelitian	 ini	 mempunyai	 kendala,	 seperti	 kurang	
optimalnya	 keterlibatan	 orang	 tua,	 pengaruh	 lingkungan	 luar	 sekolah	
yang	mendorong,	dapat	memengaruhi	keberlangsungan	program.	Untuk	
itu,	diperlukan	kerja	sama	yang	lebih	sinergis	antara	sekolah,	keluarga,	
dan	 masyarakat	 untuk	 memperkuat	 pelaksanaan	 pembiasaan	 nilai	
Islam.	 Penelitian	 ini	 menegaskan	 pentingnya	 pembiasaan	 nilai-nilai	
agama	dalam	pengembangan	karakter	religius	siswa	dan	memberikan	
saran	untuk	inovasi	serta	peningkatan	program	di	masa	mendatang.	
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PENDAHULUAN	

Fenomena	karakter	 religius	peserta	didik	di	SMP	4	Sumberasih	dapat	dianalisis	

melalui	 berbagai	 pendekatan	 yang	 menyoroti	 pentingnya	 pendidikan	 karakter	 dalam	

konteks	 pendidikan	 formal.	 Bimbingan	 religius	 merupakan	 poin	 penting	 untuk	

menciptakan	siswa	yang	beriman	serta	berakhlak	mulia.	Dalam	konteks	ini,	keterlibatan	

pihak	 sekolah	menjadi	 krusial	 guna	mengimplementasikan	 aspek-aspek	 religius	dalam	

setiap	 aktivitasnya.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 edukasi	 karakter	 harus	

diintegrasikan	ke	dalam	konsep	pembelajaran	untuk	mencapai	hasil	yang	optimal	(Afifah	

&	Sopiany,	2017).	Kegiatan	ekstrakurikuler	keagamaan	tidak	hanya	berfokus	pada	latihan	

dan	pemahaman	ajaran	agama,	 tetapi	 juga	membangun	sikap	 toleransi	dan	kerukunan	
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antarumat	 beragama.	Menurut	Masloman,	 terdapat	 peningkatan	 nilai	 karakter	 religius	

siswa,	yang	mencerminkan	bahwa	sekolah	memiliki	peran	strategis	dalam	menciptakan	

kepribadian	 (Masloman	et	 al.,	 2024).	 Ini	 selaras	dengan	pandangan	bahwa	 lingkungan	

sekolah	yang	kondusif	dan	dukungan	dari	orang	tua	dapat	memperkuat	karakter	religius	

siswa	(Diana	&	Sugiharto,	2024).	

Pendidikan	 karakter	 religius	 juga	 dapat	 dilakukan	 melalui	 pembiasaan	 dan	

keteladanan.	Guru	sebagai	pendidik	memiliki	tanggung	jawab	untuk	menjadi	contoh	bagi	

siswa.	 Keteladanan	 dalam	 setiap	 perilaku	 dapat	memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	

pembentukan	 karakter	 religius	 siswa	 (Munawwaroh,	 2019).	 Selain	 itu,	 pembiasaan	

kegiatan	keagamaan	seperti	salat	atau	tadarus	Al-Qur'an	di	sekolah	dapat	mempraktikkan	

aspek	agama	dalam	diri	siswa	(Arianti	et	al.,	2023).	Penelitian	menunjukkan	bahwa	jika	

peserta	 didik	 mengikuti	 kegiatan	 ini	 secara	 rutin,	 terdapat	 tendensi	 peningkatan	

religiusitas	 (Nurhayati	 &	 Handayani,	 2020).	 Namun,	 tantangan	 dalam	 pembentukan	

karakter	religius	tidak	dapat	diabaikan.	Pengaruh	media	dan	lingkungan	sosial	sering	kali	

menjadi	faktor	penghambat.	Oleh	karena	itu,	penting	untuk	mendukung	dan	mengedukasi	

siswa	tentang	nilai-nilai	religius	(Akhimelita	et	al.,	2020).	Kerja	sama	antara	guru,	orang	

tua,	 dan	 lingkungan	 sangat	 penting	 untuk	 menciptakan	 ekosistem	 pendidikan	 yang	

mendukung	pembentukan	karakter	religius	(Sari	&	Handayani,	2022).	

Di	 SMP	 4	 Sumberasih,	 penguatan	 karakter	 religius	 dapat	 dilihat	 dari	 indikator	

seperti	sikap	toleransi	terhadap	perbedaan	dan	kemampuan	siswa	dalam	aspek	religius	

setiap	harinya.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	siswa	yang	aktif	dalam	aktivitas	religius	di	

sekolah	 cenderung	memiliki	 pemahaman	yang	baik	 tentang	 ajaran	 agama	dan	mampu	

berinteraksi	dengan	baik	dengan	teman-teman	dari	latar	belakang	agama	yang	berbeda	

(Fauzieyah	&	 Suyatno,	 2024).	 Fenomena	 ini	menunjukkan	 adanya	 penguatan	 karakter	

religius	melalui	berbagai	kegiatan	pendidikan	yang	terintegrasi.	Namun,	tantangan	yang	

dihadapi	dalam	proses	ini	memerlukan	perhatian	lebih	dari	seluruh	pihak	yang	terlibat.	

Dengan	 kolaborasi	 yang	 baik	 antara	 sekolah,	 orang	 tua,	 dan	 masyarakat,	 diharapkan	

karakter	religius	siswa	dapat	terus	diperkuat	dan	ditingkatkan,	sehingga	mereka	menjadi	

anak	yang	berakhlak	mulia	serta	beriman.	

Pentingnya	pembiasaan	dalam	membangun	karakter	religius	yang	tangguh	tidak	

dapat	 dipandang	 sebelah	 mata.	 Pembiasaan	 ini	 berfungsi	 sebagai	 fondasi	 dalam	

membentuk	 kepribadian	 siswa	 yang	 tidak	 hanya	 cerdas	 secara	 akademis,	 tetapi	 juga	
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memiliki	 akhlak	 yang	 baik.	 Dalam	 konteks	 pendidikan,	 pembiasaan	 kegiatan	 religius	

dapat	 diintegrasikan	 dalam	 berbagai	 aktivitas.	 Guru	 menekankan	 bahwa	 Pendidikan	

Agama	Islam	harus	mengoptimalkan	perannya	dalam	membina	dan	membimbing	peserta	

didik	dengan	memberikan	keteladanan	yang	baik.	Keteladanan	ini	menjadi	kunci	dalam	

proses	internalisasi	nilai-nilai	religius	(Diana	&	Sugiharto,	2024).	Menurut	penelitian	yang	

dilakukan	 oleh	 Ahsanulkhaq,	 karakter	 religius	 dapat	 dibangun	 dengan	 menerapkan	

pembelajaran	 agama	 Islam	 secara	 konsisten	 (Saputri	 &	 Ferdinan,	 2022).	 Metode	 ini	

memungkinkan	siswa	untuk	melaksanakan	ajaran	agama	dalam	kehidupan	sehari-hari,	

sehingga	 nilai-nilai	 religius	 dapat	 tertanam	dengan	 baik	 dalam	diri	mereka.	 Selain	 itu,	

pembiasaan	 ini	 juga	 membantu	 peserta	 didik	 untuk	 memaknai	 substansi	 tersebut,	

sehingga	dapat	menerapkannya	dalam	konteks	yang	lebih	luas.	

Pendidikan	 karakter	 religius	 juga	 harus	 diintegrasikan	 ke	 dalam	 berbagai	

pengetahuan.	 Edukasi	 kewarganegaraan,	 misalnya,	 dapat	 mengajarkan	 poin-poin	

identitas	yang	sejalan	dengan	ajaran	Islam	(Nurgiansah,	2022).	Memahami	agama	serta	

bagaimana	pengetahuan	tersebut	dapat	diterapkan	dalam	kehidupan	sosial	adalah	bagian	

penting	yang	perlu	dibentuk.	Lingkungan	sekolah	yang	kondusif	 juga	berperan	penting	

dalam	 pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam.	 Sekolah	 sebagai	 lingkungan	 kedua	 setelah	 rumah	

memiliki	 efek	 dalam	 mengembangkan	 karakter	 (Kusmawati	 &	 Salsabila,	 2023).	

Membentuk	atmosfer	yang	mendorong	pembelajaran	nilai-nilai	religius,	termasuk	melalui	

kegiatan	 ekstrakurikuler	 yang	 berfokus	 pada	 penguatan	 karakter	 religius,	 tidak	 hanya	

memberikan	ruang	bagi	siswa	untuk	berlatih	dan	memahami	ajaran	agama,	tetapi	 juga	

membangun	 sikap	 toleransi	 dan	 kerukunan	 antar	 umat	 beragama	 (Nurhayati	 &	

Handayani,	 2020).	 Metode	 pembiasaan	 yang	 dilakukan	 di	 sekolah	 haruslah	

berkesinambungan	dan	terencana.	Hal	ini	dapat	dilakukan	melalui	kegiatan	rutin	seperti	

salat	 berjamaah,	 membaca	 Al-Qur'an,	 atau	 kegiatan	 keagamaan	 lainnya	 yang	

diintegrasikan	dalam	jadwal	harian	siswa	(Cahyani	&	Attalina,	2024).	Dengan	melakukan	

kegiatan	 ini	 secara	 konsisten,	 siswa	 akan	 terbiasa	 dan	 dapat	 mengombinasikan	

pembelajaran	religius.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	siswa	yang	terlibat	dalam	kegiatan	

keagamaan	secara	rutin	cenderung	memiliki	kepribadian	religius	yang	 lebih	baik	serta	

mampu	berinteraksi	dengan	baik	dengan	teman-teman	dari	 latar	belakang	agama	yang	

berbeda	(Masloman	et	al.,	2024).	
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Namun,	 tantangan	 dalam	 pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam	 juga	 harus	 dihadapi.	

Pengaruh	 media	 dan	 lingkungan	 sosial	 sering	 kali	 menjadi	 faktor	 penghambat.	 Oleh	

karena	 itu,	 mendukung	 serta	 mengedukasi	 siswa	 tentang	 nilai-nilai	 religius	 menjadi	

sangat	 penting.	 Kerja	 sama	 antara	 guru,	 orang	 tua,	 dan	 lingkungan	 sangat	 diperlukan	

untuk	 menciptakan	 ekosistem	 pendidikan	 yang	 mendukung	 pembentukan	 karakter	

religius.	 Dengan	 adanya	 dorongan	 dari	 semua	 kalangan,	 pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam	

dapat	 membentuk	 siswa	 yang	 berakhlak	 mulia.	 Pembiasaan	 ini	 sangat	 penting	 dalam	

membangun	 karakter	 religius	 yang	 tangguh.	 Melalui	 metode	 pembiasaan	 yang	

terintegrasi	 dalam	 aktivitas	 sehari-hari,	 dukungan	 dari	 lingkungan	 sekolah,	 serta	

kolaborasi	 antara	 sekolah,	 orang	 tua,	 dan	 masyarakat,	 diharapkan	 siswa	 dapat	

menginternalisasi	nilai-nilai	religius	dengan	baik.	Dengan	demikian,	mereka	akan	tumbuh	

menjadi	 individu	 yang	berintelektual	 dan	berakhlak	mulia	 serta	mampu	berkontribusi	

positif	bagi	masyarakat.	

Kondisi	aktual	pendidikan	religius	di	lingkungan	sekolah	Kabupaten	Probolinggo	

menunjukkan	adanya	upaya	yang	signifikan	untuk	menciptakan	bagian	agama	pada	siswa.	

Pendidikan	karakter	religius	di	Kabupaten	Probolinggo,	khususnya	di	SMP	4	Sumberasih,	

mencerminkan	 komitmen	 untuk	 mengintegrasikan	 nilai-nilai	 agama	 dalam	 proses	

pembelajaran.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 pemikiran	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pendidikan	

akhlak	 dan	 karakter	 sangat	 diperlukan	 dalam	 pembentukan	 karakter	 peserta	 didik,	

terutama	 dalam	 konteks	 pendidikan	 agama	 (Khoiriyah	 et	 al.,	 2022).	 Pembentukan	

karakter	ini	tidak	hanya	berfokus	pada	aspek	intelektual,	tetapi	juga	menciptakan	edukasi	

akhlak	 siswa.	 Di	 SMP	 4	 Sumberasih,	 implementasi	melibatkan	 seluruh	warga	 sekolah.	

Menurut	Hikam,	pendidikan	karakter	dapat	dilakukan	dengan	melibatkan	aktif	pendidik	

dalam	 pembentukan	 karakter	 religius	 siswa	 (Afifah	 &	 Sopiany,	 2017).	 Menekankan	

pentingnya	 lingkungan	 sekolah	 dalam	 membentuk	 karakter	 religius	 siswa.	 Mereka	

menyatakan	 bahwa	 segala	 peristiwa	 yang	 terjadi	 di	 dalam	 sekolah	 seharusnya	 dapat	

diintegrasikan	dalam	program	pendidikan	karakter	(Dunn	et	al.,	2011).	

Di	Sumberasih,	lingkup	dan	dorongan	dari	guru	serta	wali	murid	sangat	berperan	

dalam	 menciptakan	 kultur	 baru	 yang	 mendukung	 pembentukan	 karakter	 religius,	

diharapkan	 nilai	 religius	 dapat	 ditanamkan	 (Nursa’adah	&	 Sriyanti,	 2024).	 Pendidikan	

karakter	 religius	 di	 SMP	 4	 Sumberasih	 juga	 melibatkan	 metode	 keutamaan	 yang	

diterapkan.	Menjelaskan	bahwa	pembimbing	berkontribusi	penting	sebagai	figur	teladan	



Al-Insan:	Islamic	and	Humanities	Perspectives	Journal	Vol.	1.	No	1,	April	2025	p.	39-54	 	

Peningkatan	karakter	religius	melalui	pembiasaan	nilai	Islam	di	SMP	4	Sumberasih																									43	

dalam	 pendidikan	 karakter	 (Munawwaroh,	 2019).	 Dalam	 konteks	 ini,	 guru	 di	 SMP	 4	

Sumberasih	diharapkan	dapat	memberikan	contoh	yang	baik	dalam	perilaku	sehari-hari,	

sehingga	 siswa	 dapat	meniru	 dan	menginternalisasi	 nilai-nilai	 religius	 yang	 diajarkan.	

Keteladanan	 ini	 menjadi	 kunci	 dalam	 proses	 pembentukan	 karakter	 religius	 siswa.	

Namun,	tantangan	dalam	implementasi	pendidikan	karakter	religius	tetap	ada.	Pengaruh	

media	 serta	 lingkungan	 sosial	 yang	 sering	kali	 bertentangan	dengan	nilai-nilai	 religius	

yang	 diajarkan	 di	 sekolah.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 bagi	 SMP	 4	 Sumberasih	 untuk	

mengedukasi	 siswa	 tentang	 nilai-nilai	 religius	 (Arianti	 et	 al.,	 2023).	 Dengan	 adanya	

dukungan	dari	semua	pihak,	diharapkan	pendidikan	karakter	religius	dapat	menciptakan	

siswa	yang	berakhlak	mulia.	

Relevansi	 pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam	 dalam	 upaya	 meningkatkan	 kualitas	

pendidikan	 karakter	 religius	 di	 era	 modern	 sangatlah	 penting.	 Dalam	 menghadapi	

tantangan	 zaman,	 religiusitas	 menjadi	 salah	 satu	 aspek	 yang	 harus	 diperhatikan.	

Religiusitas	berfungsi	sebagai	landasan	moral	dan	etika	bagi	peserta	didik,	yang	sangat	

dibutuhkan	dalam	menghadapi	berbagai	tantangan	di	dunia	modern	saat	ini	(Febriyanti	

et	 al.,	 2023).	 Pembiasaan	nilai-nilai	 Islam	di	 sekolah	dapat	dilakukan	melalui	 berbagai	

metode,	 termasuk	 kegiatan	 ekstrakurikuler	 yang	 berfokus	 pada	 penguatan	 karakter	

religius.	Hikam	menjelaskan	bahwa	pendidikan	karakter	tidak	hanya	dapat	dilakukan	di	

dalam	kelas,	tetapi	juga	melalui	kegiatan	di	luar	kelas,	yang	dapat	membantu	siswa	untuk	

tidak	 terpengaruh	 oleh	 kegiatan	 negatif	 (Afifah	 &	 Sopiany,	 2017).	 Kegiatan	

ekstrakurikuler	 yang	 melibatkan	 nilai-nilai	 Islam,	 seperti	 pengajian,	 bakti	 sosial,	 dan	

kegiatan	keagamaan	lainnya,	dapat	menjadi	sarana	efektif	untuk	menanamkan	nilai-nilai	

religius	dalam	diri	siswa.	Dengan	demikian,	siswa	tidak	hanya	belajar	tentang	religiusitas,	

tetapi	 juga	 menerapkannya	 dalam	 segala	 aktivitasnya.	 Religiusitas	 juga	 menekankan	

pentingnya	pendidikan	karakter	religius	yang	diperkenalkan	kepada	peserta	didik	agar	

mereka	mengerti	dan	menginternalisasi	nilai-nilai	tersebut	(Sari	et	al.,	2022).	

Dengan	mengenalkan	nilai-nilai	Islam	pada	usia	muda,	diharapkan	ajaran	agama	

dapat	 direspons	 di	 masa	 yang	 akan	 datang.	 Pembiasaan	 ini	 dapat	 dilakukan	 melalui	

kegiatan	di	Taman	Pendidikan	Al-Qur'an	(TPA)	atau	lembaga	lainnya	yang	memberikan	

edukasi	nilai-nilai	religius.	Pentingnya	aspek	religius	juga	terlihat	dalam	konteks	disiplin	

peserta	 didik.	 Dinyatakan	 bahwa	 edukasi	 nilai-nilai	 Islam	 dapat	 meningkatkan	

konsistensi	peserta	didik,	yang	merupakan	salah	satu	aspek	penting	dalam	pembentukan	
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karakter	 (Ambarwati	 et	 al.,	 2023).	 Dengan	 menanamkan	 nilai-nilai	 religius,	 siswa	

diharapkan	 dapat	 lebih	 menghargai	 aturan	 dalam	 lingkungan	 sosial.	 Hal	 ini	 akan	

membantu	 mereka	 menjadi	 individu	 yang	 bertanggung	 jawab	 dan	 disiplin	 dalam	

menjalani	 kehidupan	 sehari-hari.	 Pendidikan	 karakter	 religius	 juga	 berperan	 dalam	

membentuk	sikap	toleransi	dan	saling	menghormati	antar	umat	beragama.	Dalam	lingkup	

multikultural,	penting	bagi	peserta	didik	untuk	memahami	 toleransi	yang	ada.	Solekha	

dan	Suyatno	menunjukkan	bahwa	pendidikan	karakter	religius	dapat	membantu	siswa	

untuk	 hidup	 rukun	 dengan	 pemeluk	 agama	 lain	 dan	 mengembangkan	 sikap	 toleransi	

(Solekha	&	Suyatno,	2022).	Dengan	demikian,	pembiasaan	nilai-nilai	 Islam	tidak	hanya	

bermanfaat	 bagi	 individu,	 tetapi	 juga	 bagi	 masyarakat	 secara	 keseluruhan.	 Namun,	

tantangan	 dalam	 pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam	 di	 era	 modern	 juga	 harus	 dihadapi.	

Pengaruh	media	sosial	dan	lingkungan	yang	kurang	mendukung	sering	kali	menjadi	faktor	

penghambat.	Oleh	karena	itu,	orang	tua	perlu	bekerja	sama	dalam	pendidikan	religius.	

Dengan	adanya	kerja	sama	antara	guru,	wali	murid,	serta	lingkungan,	diharapkan	

pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam	dapat	membentuk	 siswa	 yang	 berakhlak	mulia.	 Relevansi	

pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam	 dalam	 upaya	meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 karakter	

religius	 di	 era	 modern	 sangatlah	 penting.	 Melalui	 berbagai	 metode	 pembiasaan	 yang	

terintegrasi	dalam	kegiatan	sehari-hari,	dorongan	dari	lingkungan	pendidikan	atau	orang	

tua,	 serta	 kolaborasi	 dengan	 masyarakat,	 diharapkan	 peserta	 didik	 mampu	

mempraktikkan	nilai-nilai	religius	dengan	baik.	

	

METODE	PENELITIAN	

Metode	 penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 untuk	 menganalisis	

proses	 pembiasaan	 aspek-aspek	 religius	 dalam	 upaya	meningkatkan	 karakter	 religius	

siswa	 di	 SMP	 4	 Sumberasih,	 Kabupaten	 Probolinggo.	 Pendekatan	 ini	 bertujuan	 untuk	

mengidentifikasi	 fenomena	 sosial	 dan	 proses	 pengembangan	 karakter	 melalui	

pembiasaan.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	observasi,	wawancara	mendalam,	dan	

studi	 dokumentasi	 guna	 memperoleh	 gambaran	 menyeluruh	 mengenai	 pengalaman,	

pandangan,	dan	praktik	yang	diterapkan	oleh	sekolah	dalam	membentuk	karakter	religius	

siswa.	

Fenomena	yang	menjadi	 fokus	penelitian	mencakup	penerapan	pembiasaan	nilai-

nilai	 Islam	dalam	aktivitas	sehari-hari	di	 lingkungan	sekolah,	seperti	pelaksanaan	salat	
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berjamaah,	 pembacaan	 Al-Qur'an,	 serta	 pengamalan	 pengetahuan	 mengenai	 etika,	

karakter	 keagamaan,	 dan	 kesederhanaan.	 Penelitian	 ini	 juga	 menyoroti	 berbagai	

tantangan	 yang	 dihadapi	 selama	 penerapan	 pembiasaan	 tersebut,	 termasuk	 masalah	

konsistensi	 pelaksanaan,	 keterlibatan	 tenaga	 pendidik	 dan	 orang	 tua,	 serta	 dampak	

lingkungan	sosial	terhadap	pembentukan	karakter	religius	siswa.	

Analisis	 dilakukan	 untuk	 memperoleh	 data	 penelitian	 tematik	 dalam	 rangka	

mengidentifikasi	pola-pola	penting	dan	tema-tema	yang	berkaitan	dengan	pengembangan	

karakter	religius.	Data	yang	terkumpul	dianalisis	secara	komprehensif	untuk	menjelaskan	

hubungan	 antara	pembiasaan	nilai-nilai	 Islam	dengan	perkembangan	karakter	 religius	

siswa.	Pendekatan	kualitatif	ini	memberikan	ruang	bagi	peneliti	untuk	menggali	informasi	

yang	mendalam	dan	relevan,	sehingga	dapat	memberikan	wawasan	yang	luas	mengenai	

efektivitas	pembiasaan	Islam	di	SMP	4	Sumberasih.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Kendala	dalam	membentuk	kepribadian	religius	dalam	pendidikan	merupakan	isu	

yang	 kompleks	 dan	 multifaset.	 Berbagai	 faktor	 dapat	 mempengaruhi	 efektivitas	

pendidikan	 karakter	 religius,	 mulai	 dari	 lingkungan	 keluarga,	 budaya	 sekolah,	 hingga	

metode	 pengajaran	 yang	 diterapkan.	 Dalam	 konteks	 ini,	 penting	 untuk	 memahami	

berbagai	kendala	yang	dihadapi	dalam	menciptakan	karakter	religius	peserta	didik.	Salah	

satu	 kendala	 utama	 yang	 sering	 dihadapi	 adalah	 kurangnya	 dukungan	 dari	 orang	 tua.	

Banyak	orang	 tua	mempercayakan	pembentukan	karakter	anak	kepada	sekolah,	 tetapi	

kurang	memberikan	dukungan	secara	pribadi	di	rumah	(Asyari	&	Ilham	Gunawan,	2023).	

Rumah	merupakan	tempat	pendidikan	awal	yang	penting;	jika	orang	tua	tidak	berperan	

aktif	 dalam	 membangun	 karakter	 religius,	 proses	 pendidikan	 di	 sekolah	 tidak	 akan	

optimal.	Hal	ini	menunjukkan	pentingnya	kerja	sama	antara	pihak	sekolah	dan	keluarga	

guna	 menciptakan	 kepribadian	 Islam	 pada	 siswa.	 Selain	 itu,	 budaya	 sekolah	 juga	

memainkan	peran	penting	dalam	pembentukan	karakter	religius.	Nuraeni	dan	Labudasari	

mengungkapkan	bahwa	budaya	sekolah	yang	tidak	mendukung	nilai-nilai	religius	dapat	

menghambat	proses	pembentukan	karakter	siswa	(Nuraeni	&	Labudasari,	2021).	

Kendala	 lainnya	 adalah	 kurangnya	 metode	 pengajaran	 yang	 efektif	 dalam	

pendidikan	karakter	religius.	Pendidikan	karakter	religius	sering	kali	dianggap	sebagai	

tambahan	dalam	kurikulum,	bukan	sebagai	bagian	 integral	dari	pendidikan	 itu	sendiri.	
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Hal	ini	dapat	menyebabkan	siswa	merasa	kurang	tertarik	dan	tidak	terlibat	dalam	proses	

pembelajaran.	 Program-program	 yang	 dirancang	 untuk	 membentuk	 karakter	 religius,	

seperti	 program	 Baca	 Tulis	 Al-Qur'an	 (BTQ),	 perlu	 diterapkan	 secara	 konsisten	 dan	

terencana	untuk	mencapai	hasil	yang	diinginkan.	Tanpa	adanya	metode	yang	tepat,	upaya	

pembentukan	 karakter	 religius	 akan	 menjadi	 kurang	 efektif	 (Febriyanti	 et	 al.,	 2023).	

Faktor-faktor	 yang	memengaruhi	 efektivitas	 pembiasaan	 nilai	 Islam	 di	 sekolah	 sangat	

beragam	dan	saling	terkait.	Dalam	konteks	pendidikan	karakter	religius,	beberapa	faktor	

kunci	 dapat	 diidentifikasi,	 termasuk	 kepemimpinan	 kepala	 sekolah,	 iklim	 sekolah,	

dukungan	orang	tua,	serta	metode	pengajaran	yang	diterapkan.	Memahami	faktor-faktor	

ini	 sangat	 penting	 untuk	meningkatkan	 efektivitas	 pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam	 dalam	

pendidikan.	 Salah	 satu	 faktor	 utama	 yang	 memengaruhi	 efektivitas	 pembiasaan	 nilai	

Islam	adalah	kepemimpinan	positif	dari	pemimpin	lembaga	yang	sangat	penting	dalam	

menciptakan	lingkungan	yang	mendukung	pendidikan	karakter	(Diri,	2023).	

Kepala	 sekolah	 yang	mampu	memotivasi	 guru	 dan	 siswa	 serta	menciptakan	 visi	

yang	 jelas	 tentang	 pentingnya	 pendidikan	 karakter	 religius	 akan	 lebih	 berhasil	 dalam	

mengimplementasikan	nilai-nilai	Islam	di	sekolah.	Kepemimpinan	yang	kuat	juga	dapat	

mendorong	kolaborasi	antara	guru,	siswa,	dan	orang	tua	dalam	upaya	pembiasaan	nilai-

nilai	Islam.	Iklim	sekolah	yang	positif	dapat	meningkatkan	kedisiplinan	dan	motivasi	guru	

serta	 siswa	 (Vebriani	et	al.,	2022).	Ketika	 iklim	sekolah	mendukung	nilai-nilai	 religius,	

peserta	didik	merasa	 termotivasi	untuk	menerapkan	nilai	 tersebut	dalam	aktivitasnya.	

Pendidikan	 harus	 menciptakan	 budaya	 yang	 meningkatkan	 pendidikan	 keagamaan,	

seperti	melalui	kegiatan	ekstrakurikuler	yang	berfokus	pada	nilai-nilai	agama.	Dukungan	

walimurid	juga	menjadi	hal	utama	dalam	pembiasaan	nilai	Islam.	Menurut	penelitian	yang	

dilakukan	oleh	Prayitno,	peran	orang	tua	dalam	lingkungan	keluarga	memiliki	pengaruh	

signifikan	 terhadap	 prestasi	 belajar	 siswa	 dalam	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 (Prayitno,	

2021).	Ketika	orang	tua	aktif	terlibat	dalam	pendidikan	karakter	anak,	nilai-nilai	tersebut	

lebih	 mudah	 diinternalisasi	 oleh	 siswa,	 menciptakan	 lingkungan	 yang	 mendukung	

pembiasaan	nilai-nilai	Islam.	

Metode	 pengajaran	 yang	 diterapkan	 oleh	 guru	 juga	 memengaruhi	 efektivitas	

pembiasaan	nilai	Islam.	Strategi	pengelolaan	kelas	yang	baik	sangat	penting	(Shoimah	&	

Khuriyah,	 2024).	 Guru	 yang	 menggunakan	 metode	 variatif	 dan	 menarik	 dalam	

mengajarkan	nilai-nilai	religius	akan	lebih	efektif	dalam	mendorong	peserta	didik	untuk	
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aktif.	 Oleh	 karena	 itu,	 pelatihan	 dan	 pengembangan	 profesional	 bagi	 guru	 dalam	

mengajarkan	pendidikan	karakter	religius	sangat	diperlukan.	Selain	itu,	budaya	sekolah	

yang	positif	 juga	menjadi	 faktor	penting	dalam	pembiasaan	nilai-nilai	 Islam.	Dukungan	

dari	 pimpinan,	 guru,	 dan	 masyarakat	 sangat	 diperlukan	 untuk	 menciptakan	 budaya	

sekolah	yang	religius.	Ketika	budaya	sekolah	mencerminkan	nilai-nilai	religius,	peserta	

didik	cenderung	termotivasi	untuk	menginternalisasi	nilai-nilai	tersebut.	Oleh	karena	itu,	

penting	bagi	sekolah	untuk	melibatkan	seluruh	warga	sekolah	dalam	menciptakan	budaya	

yang	 mendukung	 pendidikan	 karakter	 religius.	 Kendala-kendala	 eksternal,	 seperti	

pengaruh	media	dan	lingkungan	sosial	yang	negatif,	juga	dapat	memengaruhi	efektivitas	

pembiasaan	nilai	Islam.	Dalam	era	digital	saat	ini,	siswa	sering	terpapar	pada	konten	yang	

dapat	mengganggu	proses	internalisasi	nilai-nilai	agama	yang	diajarkan.	Oleh	karena	itu,	

pendidikan	 harus	 bersifat	 komprehensif	 dan	melibatkan	 siswa	 dalam	 kegiatan	 positif	

(Hakim,	2022).	Pembiasaan	nilai-nilai	Islam	harus	diterapkan	baik	di	dalam	maupun	di	

luar	 kelas.	 Pendidikan	memiliki	 fungsi	 untuk	mengenalkan	 dan	menjadikan	 nilai-nilai	

karakter	melekat	dalam	kehidupan	peserta	didik	(Nurgiansah,	2022).	
	

Implementasi	Pembiasaan	Nilai	Islam	di	Sekolah	

Kegiatan	rutin	di	sekolah,	terutama	di	SMP	Sumberasih,	memiliki	peranan	penting	

dalam	membentuk	karakter	dan	spiritualitas	siswa.	Kegiatan	religius,	pembacaan	kitab	

suci,	budaya	salam,	doa,	atau	integrasi	nilai-nilai	Islam	dalam	pembelajaran	tidak	hanya	

berfungsi	 sebagai	 praktik	 keagamaan,	 tetapi	 juga	 sebagai	 sarana	 untuk	 membangun	

komunitas	yang	harmonis	dan	beradab.	Dalam	konteks	 ini,	 tulisan	 ini	 akan	membahas	

secara	 mendalam	mengenai	 masing-masing	 kegiatan	 tersebut	 dan	 bagaimana	 mereka	

saling	 berinteraksi	 serta	 berkontribusi	 terhadap	 pembentukan	 peserta	 didik.	 Salat	

berjamaah	 merupakan	 kegiatan	 rutin	 yang	 sangat	 dianjurkan	 dalam	 Islam.	 Di	 SMP	

Sumberasih,	kegiatan	ini	dilaksanakan	secara	teratur,	terutama	pada	waktu	salat	fardhu.	

Penelitian	menunjukkan	bahwa	 salat	 berjamaah	dapat	meningkatkan	 kedisiplinan	dan	

rasa	tanggung	jawab	siswa	terhadap	ibadah	mereka	(Zakia	&	Murniyetti,	2023).	Selain	itu,	

salat	berjamaah	juga	berfungsi	sebagai	sarana	untuk	memperkuat	ikatan	sosial	di	antara	

siswa,	 di	 mana	 mereka	 belajar	 untuk	 saling	 menghormati	 dan	 bekerja	 sama	 dalam	

melaksanakan	ibadah	(Djollong	et	al.,	2019).	
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Dalam	 konteks	 pendidikan,	 pembacaan	 Al-Qur'an	 di	 SMP	 Sumberasih	 dapat	

diintegrasikan	 dengan	 materi	 pelajaran	 lainnya.	 Misalnya,	 dalam	 pelajaran	 bahasa	

Indonesia,	 peserta	 didik	 bisa	 diajarkan	 untuk	 mencerna	 substansi	 kitab	 suci	 dan	

mengaitkannya	 dengan	 kegiatan	 mereka.	 Rancangan	 pembelajaran	 yang	 sesuai	 tidak	

hanya	meningkatkan	pengetahuan	umum,	tetapi	 juga	pemahaman	tentang	ajaran	Islam	

(Aufa,	 2022).	 Budaya	 salam	 di	 SMP	 Sumberasih	 merupakan	 salah	 satu	 aspek	 penting	

dalam	 interaksi	 sosial	 antar	 siswa.	 Salam,	 yang	 diucapkan	 dalam	 bentuk	

"Assalamu'alaikum,"	 mencerminkan	 sikap	 saling	 menghormati	 dan	 peduli	 terhadap	

sesama.	Di	sekolah	ini,	budaya	salam	diajarkan	sebagai	bagian	dari	etika	sosial	yang	harus	

dimiliki	oleh	setiap	siswa.	Melalui	salam,	siswa	diajarkan	untuk	selalu	bersikap	positif	dan	

terbuka	 terhadap	 orang	 lain,	 yang	 pada	 gilirannya	 dapat	membangun	 komunitas	 yang	

lebih	 solid	 (Hardiansyah	 et	 al.,	 2021).	 Doa	merupakan	 bagian	 integral	 dari	 kehidupan	

sehari-hari	siswa	di	SMP	Sumberasih.	Sebelum	memulai	kegiatan	belajar,	siswa	diajarkan	

untuk	 berdoa	 agar	 diberikan	 kemudahan	 dan	 keberkahan.	 Kegiatan	 ini	meningkatkan	

spiritualitas	siswa	dan	menciptakan	suasana	yang	positif	di	dalam	kelas	(Karsono	et	al.,	

2023).	

Perpaduan	 pengetahuan	 Islam	 ke	 dalam	 SMP	 Sumberasih	 merupakan	 langkah	

penting	dalam	membentuk	karakter	siswa.	Edukasi	yang	berbasis	keislaman	tidak	hanya	

fokus	 pada	 aspek	 intelektual,	 tetapi	 juga	 meningkatkan	 pendidikan	 moral	 serta	 etika	

siswa.	Para	pembimbing	memiliki	peran	aktif	dalam	menanamkan	nilai-nilai	Islam	melalui	

pengajaran	dan	teladan	yang	baik	(Syafiaturohim	&	Makhrus,	2023).	

	

Dampak	pada	Karakter	Religius	Peserta	Didik	

Di	SMP	Sumberasih,	upaya	untuk	meningkatkan	disiplin,	kejujuran,	tanggung	jawab,	

dan	kesadaran	beragama	menjadi	fokus	utama	dalam	proses	pembelajaran.	Kegiatan	rutin	

seperti	 salat	 berjamaah,	 pembacaan	Al-Qur'an,	 dan	budaya	 salam	berkontribusi	 dalam	

menunjang	 peningkatan	 kepribadian	 peserta	 didik.	 Tulisan	 ini	 akan	 membahas	

bagaimana	kegiatan-kegiatan	tersebut	berperan	dalam	meningkatkan	disiplin,	kejujuran,	

tanggung	jawab,	dan	kesadaran	beragama	di	kalangan	siswa.	

Di	 SMP	 Sumberasih,	 penerapan	 disiplin	 dilakukan	 melalui	 berbagai	 kegiatan,	

termasuk	penerapan	tata	tertib	sekolah	yang	ketat.	Siswa	dituntut	untuk	menaati	aturan	

yang	ada,	yang	pada	gilirannya	membentuk	sikap	disiplin	dalam	diri	mereka.	Kegiatan	
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salat	 berjamaah	 yang	 dilakukan	 secara	 rutin	 juga	 berfungsi	 sebagai	 sarana	 untuk	

menanamkan	 kedisiplinan.	 Dengan	 mengikuti	 salat	 berjamaah,	 siswa	 belajar	 untuk	

menghargai	 waktu	 dan	 melaksanakan	 kewajiban	 mereka	 sebagai	 seorang	 Muslim	

(Hidayah	 &	 Yuliana,	 2020).	 Kejujuran	 adalah	 bagian	 utama	 dalam	 kehidupan.	 Di	 SMP	

Sumberasih,	 kejujuran	 ditanamkan	 melalui	 berbagai	 kegiatan	 yang	 mengedepankan	

integritas	dan	 transparansi.	 Salah	 satu	 cara	untuk	menanamkan	nilai	 kejujuran	adalah	

dengan	 mengintegrasikan	 nilai-nilai	 tersebut	 dalam	 pembelajaran.	 Misalnya,	 dalam	

pelajaran	 agama,	 siswa	 diajarkan	 tentang	 pentingnya	 kejujuran	 dalam	 berinteraksi	

dengan	 orang	 lain	 dan	 dalam	menjalankan	 ibadah	 (Fittria	 et	 al.,	 2024).	 Peserta	 didik	

diberikan	edukasi	 tentang	konsistensi	dan	perilaku	baik.	Melalui	kegiatan	rutin	seperti	

salat	 berjamaah,	 siswa	 belajar	 untuk	 bertanggung	 jawab	 terhadap	 ibadah	mereka	 dan	

menghargai	waktu	(Adib	&	Santoso,	2016).	Selain	 itu,	 integrasi	nilai-nilai	agama	dalam	

pembelajaran	juga	berkontribusi	dalam	meningkatkan	kesadaran	beragama	siswa.	Dalam	

setiap	 pelajaran,	 guru	 di	 SMP	 Sumberasih	 berusaha	 untuk	mengkorelasikan	 pelajaran	

dengan	 pengetahuan	 Islam,	 sehingga	 peserta	 didik	 bisa	 mengerti	 pentingnya	

implementasi	nilai-nilai	agama	dalam	kehidupan	sehari-hari	(Fittria	et	al.,	2024).	

Konsistensi	program	pendidikan	adalah	kunci	untuk	mencapai	tujuan	pembelajaran	

yang	diinginkan.	Di	SMP	Sumberasih,	program	pendidikan	dirancang	dengan	tujuan	yang	

jelas	 dan	 terukur,	 yang	 mencakup	 pengembangan	 akademis	 dan	 karakter	 siswa.	

Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 konsistensi	 dalam	 pelaksanaan	 program	 pendidikan	

dapat	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 secara	 signifikan	 (Zakia	 &	 Murniyetti,	 2023).	

Keterlibatan	 orang	 tua	 dalam	 pendidikan	 anak	 sangat	 penting	 untuk	 mencapai	 hasil	

belajar	 yang	 optimal.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 peran	 orang	 tua	 dapat	

meningkatkan	motivasi	dan	prestasi	akademis	siswa	(Veryawan	et	al.,	2021).	Keterlibatan	

orang	 tua	 seharusnya	 lebih	 dari	 sekadar	 kehadiran	 fisik	 di	 sekolah.	 Orang	 tua	 perlu	

berperan	aktif	dalam	mendukung	kegiatan	belajar	anak	di	rumah,	memberikan	motivasi,	

dan	menciptakan	lingkungan	yang	kondusif	untuk	belajar	(Putri	et	al.,	2020).	Selain	itu,	

keterbatasan	 sumber	 daya	 juga	 dapat	 mempengaruhi	 kualitas	 pengajaran.	 Guru	 yang	

tidak	memiliki	akses	ke	pelatihan	dan	pengembangan	profesional	yang	memadai	mungkin	

tidak	dapat	memberikan	pengajaran	yang	berkualitas	tinggi	(Dan	et	al.,	2023).	
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KESIMPULAN	

Pelaksanaan	pembiasaan	kegiatan-kegiatan	Islam	di	SMP	4	Sumberasih,	Kabupaten	

Probolinggo,	 merupakan	 strategi	 yang	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 religiusitas	 siswa.	

Aktivitas	rutin	seperti	salat	berjamaah,	pembacaan	kitab	suci,	doa,	serta	pengamalan	nilai-

nilai	 agama	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 telah	 menunjukkan	 hasil	 yang	 signifikan.	

Keberhasilan	 ini	 didukung	 oleh	 peran	 guru	 sebagai	 teladan,	 kebijakan	 sekolah	 yang	

konsisten,	 dan	 fasilitas	 pendukung	 seperti	mushola	 dan	 ruang	 belajar	 berbasis	 Islami.	

Penelitian	ini	mengungkap	adanya	perubahan	positif	pada	karakter	peserta	didik,	yang	

menjadi	lebih	disiplin,	jujur,	bertanggung	jawab,	dan	memiliki	kesadaran	beragama	yang	

lebih	baik.	Selain	itu,	sikap	saling	menghormati	dan	penerapan	nilai-nilai	religius	dalam	

interaksi	sosial	di	lingkungan	sekolah	semakin	terlihat.	Temuan	ini	membuktikan	bahwa	

pembiasaan	 nilai-nilai	 Islam	 dapat	 menjadi	 fondasi	 yang	 kuat	 untuk	 pengembangan	

karakter	 religius	 serta	 menciptakan	 budaya	 religius	 yang	 kokoh	 di	 lingkungan	

pendidikan.	

Namun,	penelitian	 ini	 juga	mengidentifikasi	sejumlah	tantangan	yang	perlu	diatasi,	

seperti	 kurangnya	 keterlibatan	 orang	 tua	 dalam	 mendukung	 pembiasaan	 di	 rumah,	

dampak	lingkungan	luar	sekolah	yang	kurang	mendukung,	serta	keterbatasan	waktu	dan	

sumber	 daya	 di	 sekolah.	 Tantangan-tantangan	 ini	 dapat	 memengaruhi	 konsistensi	

program	 jika	 tidak	ditangani	dengan	baik.	Oleh	karena	 itu,	diperlukan	kolaborasi	yang	

lebih	sinergis	antara	pihak	sekolah,	keluarga,	dan	masyarakat	untuk	mengatasi	hambatan-

hambatan	tersebut.	Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	menegaskan	relevansi	pembiasaan	

nilai-nilai	Islam	dalam	membentuk	perilaku	religius	siswa.	Temuan	ini	mendukung	hasil	

penelitian	sebelumnya	yang	menyatakan	bahwa	pembiasaan	nilai-nilai	agama	merupakan	

strategi	efektif	dalam	pendidikan	karakter.	

Sebagai	 rekomendasi,	 sekolah	 diharapkan	 terus	 mengembangkan	 inovasi	 dalam	

program	 pembiasaan,	 meningkatkan	 kerja	 sama	 dengan	 orang	 tua,	 serta	 melakukan	

evaluasi	secara	berkala	guna	memastikan	keberlanjutan	dan	efektivitas	program	dalam	

jangka	panjang.	Evaluasi	ini	penting	untuk	menilai	dampak	program	dan	menyesuaikan	

strategi	 sesuai	 kebutuhan	 peserta	 didik	 dan	 dinamika	 lingkungan.	 Dengan	 demikian,	

pembiasaan	nilai-nilai	 Islam	dapat	 terus	berkontribusi	positif	 terhadap	pengembangan	

karakter	siswa	dan	memperkuat	budaya	religius	di	sekolah.	
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